BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan dan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan, bahwa :

1. Jumlah populasi walet sarang putih di Menara Air Wonosari berkisar

antara 65 s.d. 71 ekor (rata-rata 681245 ekor) dan jumlah populasi seriti
di Menara Air Wonosari berkisar antara 52 s.d. 65 ekor (rata-rata

57%5,50 ekor) pada waktu pengamatan Februari hingga April 1999.

. Jumlah sirip-sirip di Menara Air Wonosari keseluruhan ada 140 buah,

yang digunakan bersama-sama oleh walet sarang putih dan seriti untuk
membuat sarang ada 20 buah. Jumlah sirip-sirip yang hanya digunakan
oleh walet sarang putih untuk membuat sarang ada 16 buah. Jumlah
sirip-sirip yang digunakan oleh seriti untuk membuat sarang ada 40
petak. Sisanya 64 buah sirip-sitip tidak digunakan, meskipun ada tanda-

tanda pernah ditempati.

. Walet sararig putih dan seriti yang sebenarnya memiliki zona-tinggal

tersendiri ternyata dapat menempati satu ruang/zona bersama di Menara

Air Wonosari, disebabkan oleh aspek mikrokliimat yang mendukung

aspek persarangan dan perkembangbiakan. Kelembaban udara berkisar

antara 94,3330,94 s.d. 96,0010,00%, suhu udara berkisar antara

28,00+0,00 s.d. 28,83+0,36° C, dan intensitas cahaya berkisar antara
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0,3340,09 sd. 0,3740,12 lux. Penyebab lainnya dikarenakan walet
sarang putih tersebut, yang merupakan hasil introduksi, telah
beradaptasi dengan kondisi mikroklimat di dalam menara air.

Rata-rata jumlah seriti dewasa di Lobi Kampus II pada lima minggu
pertama (17/1-20/2) adalah 18,414,32 ekor, pada lima minggu kedua
(21/2-27/3) adalah 24,8+0,98 dan lima minggu terakhir (28/3-01/5)
adalah 25,2+1,06 ekor. Pada pengamatan setelah minggu terakhir (25/4-
01/5) dijumpai 3 ekor anakan dan 7 butir telur, sehingga diperkirakan
telah terjadi aktivitas kawin antara bulan Februari dan permulaan April
1999.

Kelembaban udara rata-rata berkisar antara 80,2+1,32 s.d. 86,8+7,19%,
suhu udara rata-rata berkisar antara 26,2+0,89 s.d. 29,4+1,09 °C, dan
intensitas cahaya rata-rata berkisar antara 390ﬁ0,00 s.d. 4001+63.24 lux.
Peletakan sarang seriti di Lobi Kampus II Universitas Atma Jaya
Yogyakarta cenderung menghindari arah datangnya cahaya matahari.
Ukuran sarang seriti di Lobi Kampus II Universitas Atma Jaya
Yogyakarta sedikit lebih besar daripada ukuran sarang seriti di Menara
Air Wonosari. Rata-rata berat cangkang sarang seriti di Menara Air
Wonosari adalah 3,85+2.25 g; rata-rata lebarnya 3,776+0,343 cm, rata-
rata tingginya 2,99530,764 cm, dan rata-rata panjang cangkang
5,63810,405 cm. Sedangkan rata-rata berat sarang seriti di Lobi Kampus

Il adalah 4,78+1,18 g, rata-rata lebarnya 4,63740,442 cm, rata-rata
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tingginya 4,863+1,112 cm, dan rata-rata panjang cangkang 7,15110,573
cm.

Terdapat perbedaan komposisi bahan penyusun sarang seriti di Menara
Air Wonosari dengan seriti di Lobi Kampus II Universitas Atma Jaya
Yogyakarta. Komposisi bahan penyusun sarang seriti di Menara Air
Wonosari adalah tulang daun mimosa (71,25%), air liur (19,48%), bulu
(4,32%), dan daun cemara (4,93%). Komposisi bahan penyusun sarang
seriti di Lobi Kampus II adalah daun pinus (79,56%), air liur (11,03%),

tulang daun mimosa (4,76%), bulu (2,32%), dan daun cemara (2,32%).

Agar terjadi peningkatan populasi walet sarang putih di Menara Air
Wonosari, maka perlu diperhatikan ketersediaan pakan di makrohabitat,
pengaturan pengunduhan sarang, dan kestabilan mikrohabitat di dalam
menara air.

Agar ukuran sarang walet sarang putih dan seriti mencapai ukuran ideal,
maka perlu dilakukan pengubahan bertahap ukuran sirip-sirip di Menara
Air Wonosari menjadi ukuran yang lebih besar.

Penelitian bioekologi walet sarang putih dan seriti, baik di dalam
Menara Air Wonosari maupun di lobi Kampus II Universitas Atma Jaya
Yogyakarta perlu dilanjutkan agar dapat diketahui lebih banyak lagi
4peri1aku harian, perilaku musiman, dan perilaku tahunan, sehingga data
yang diperoleh dapat digunakan sebagai acuan atau dasar budidaya dan

konservasi walet dan seriti.
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Lampiran 1

Tabel 1. Pengamatan Jumlah Walet dan Seriti
Di Menara Air Wonosari

Bulan Waktu Jumlah Walet Jumlah Seriti
Pengamatan _(ekor) (ekor)
Februari 1999 14.00-15.00 7 11
15.00-16.00 34 28
16.00-16.30 27 13
Maret 1999 14.00-15.00 11 8
15.00-16.00 33 29
16.00-16.30 21 18
April 1999 14.00-15.00 15 )
15.00-16.00 53 37
16.00-16.30 3 7
Catatan :

Jumlah walet dan seriti tersebut dihitung berdasarkan jumlah walet yang masuk ke
dalam menara air.
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Lampiran 2

Tabel 2. Pengukuran Mikroklimat dalam Menara Air Wonosari

Bulan Waktu Kelembaban Suhu Intensitas
Udara (%) | Udara (°C) | Cahaya
(ux)
Februari 1999 | 14.00-15.00 95 29 0,4
15.00-16.00 96 28,5 0.4
16.00-16.30 96 29 0,2
Maret 1999 14.00-15.00 96 28 0,5
15.00-16.00 96 28 0,4
16.00-16.30 96 28 0,2
April 1999 | 14.00-15.00 93 28 0.4
15.00-16.00 95 29 0,4
16.00-16.30 95 29 02
Mei 1999 14.00-15.00 94 28 0,5
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Lampiran 3
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Gambar 3.1. Posisi Peletakan Sarang Seriti di Lobi Kampus 11
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Lampiran 4
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. Gambar 4.1. Sarang walet di salah satu sirip dalam Menara Air Wonosari.
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Gambar 4.2. Sarang seriti di salah satu sirip
langit-langit Lobi Kampus II
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Gambar 4.3. Neraca Ohaus yang digunakan
untuk menimbang sarang seriti.
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Gambar 4.4. Jangka sorong untuk mengukur dimensi sarang seriti.
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Gambar 4.5. Letak kelenjar ludah walet (Farner in Marshall, 1960).
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Gambar 4.6. Struktur sarang seriti berdasarkan bahan penyusun



